







Pendahuluan dalam penelitian ini berupa, yaitu: (1) latar belakang, (2) rumusan 
masalah, (3) tujuan penelitian, (4) manfaat penelitian, dan (5) definisi istilah. 
1.1 Latar Belakang  
Penggunaan ejaan menjadi suatu acuan dalam sebuah karangan. Ejaan bahasa 
Indonesia adalah salah satu bentuk ejaan yang sesuai dengan kaidah yang sudah berlaku 
dalam penggunaan kata. Ejaan umumnya dalam bahasa Indonesia disebut dengan EBI 
(Ejaan Bahasa Indonesia). Ejaan bahasa Indonesia menjelaskan tentang tata cara 
penulisan huruf, kata, dan kalimat sesuai dengan penyesuaian bentuk yang telah 
ditetapkan dalam kaidah Bahasa Indonesia (Ibrahim, 2015:7). Ejaan adalah 
penggambaran pada”bunyi (kata dan kalimat) dalam bentuk tulisan”yang menggunakan 
tanda baca sesuai dengan kaidah. 
 Ejaan pada sebuah tulisan sangat penting digunakan ketika membuat karangan. 
Sebelum membuat karangan sebaiknya mengetahui terlebih dahulu EBI dan 
pembentukan istilah yang baik dan benar. Ejaan bahasa Indonesia mempunyai ketentuan 
sesuai kaidah untuk membuat karya ilmiah agar karya tulis tersebut menjadi sempurna. 
Karena tingkat kesempurnaan yang detail pada karya tulis sangat penting. Kegunaan 
EBI untuk membuat tulisan dengan cara yang sesuai kaidah. Kemudian karya tulis 
tersebut dapat tersusun setelah menguasai EBI.  
Pada dasarnya, kesalahan kalimat bahasa Indonesia dari segi penulisan huruf, 
penulisan kata, dan tanda baca akan berpengaruh pada penggunaan kalimat. Pada 





menulis dan mengungkapkan pikiran dengan cara menggunakan kaidah-kaidah bahasa 
Indonesia. Akan tetapi, telah ditemukan kesalahan kalimat dalam karangan siswa pada 
penulisan karya tulis. Hendaknya karangan yang dibuat oleh siswa menggunakan tanda 
baca dalam EBI”yang baik dan benar sesuai dengan kaidah yang”telah ditetapkan. 
 Bahasa memiliki empat keterampilan salah satunya yaitu menulis yang mempunyai 
peran penting dalam kehidupan manusia bertujuan untuk mengungkapkan pikiran dan 
gagasan yang maksud. Tetapi, bahasa tidaklah mudah untuk diterapkan oleh semua 
pengguna bahasa. Karena penggunaan bahasa memiliki aturan-aturan dasar yang harus 
diterapkan oleh masyarakat. Maka dari itu, masyarakat hendaknya mempelajari 
bagaimana cara”menggunakan bahasa dengan baik dan benar sesuai dengan 
kaidah.”Menurut Arifin, Hadi (2001:1) dalam penggunaan bahasa Indonesia semua 
warga negara Indonesia wajib membina dirinya masing-masing agar bahasa itu tumbuh 
dan berkembang sesuai dengan kaidah yang berlaku. Akan tetapi, selama ini 
penggunaan bahasa Indonesia masih banyak kesalahan yang digunakan. Seperti dalam 
pembelajaran siswa di MA KHA Wahid Hasyim Bangil pada kalimat teks eksplanasi 
banyak kesalahan penggunaan EBI. Siswa kurang menerapkan kaidah bahasa Indonesia 
yang berlaku.  
Peneliti memilih teks eksplanasi sebagai objek kajian karena memiliki struktur yang 
terperinci untuk membuat sebuah teks secara ilmiyah dibandingkan dengan teks lainnya. 
Teks eksplanasi memiliki banyak penjelasan tentang ejaan bahasa Indonesia, sehingga 
peneliti memilih teks eksplanasi untuk menganalisis tentang ejaan bahasa Indonesia 
pada teks ekplanasi siswa. Teks eksplanasi hampir sama dengan teks cerita ulang, akan 





Siswa menggunakan teks eksplanasi untuk menuangkan pikirannya yang 
bertentangan fenomena-fenomena yang benar-benar terjadi. Menurut Salfera (2017:41) 
teks eksplanasi adalah jenis teks yang berisi tentang beberapa peristiwa yang benar-
benar terjadi atau fakta. Teks eksplanasi mempunyai peristiwa, peristiwa tersebut 
muncul karena adanya peristiwa sebelumnya dan dapat menimbulkan yang peristiwa 
lain setelahnya. Tujuan dalam teks eksplanasi  untuk menjelaskan mengapa dan 
bagaimana proses terjadinya sesuatu secara alamiah atau proses terjadinya fenomena 
alam maupun sosial. Selain siswa menggunakan ejaan yang benar, siswa harus membuat 
teks eksplanasi sesuai strukturnya yaitu pernyataan umum, deretan penjelas, dan 
interpretasi.  
Penelitian ini, dilakukan di MA KHA Wahid Hasyim Bangil kelas XI. MA Wahid 
Hasyim melingkupi yayasan pondok pesantren di Bangil. Siswa di MA KHA Wahid 
Hasyim adalah santriwati KHA Wahid Hasyim dan juga dari kalangan anak luar 
pesantren, akan tetapi hanya dua orang dari kelas XI IBB (Ilmu Bahasa dan Budaya). 
Sekolah tersebut tidak kalah dengan sekolah negeri, karena fasilitasnya sangat terpenuhi. 
MA KHA Wahid Hasyim merupakan salah satu sekolah swasta terbaik, hanya saja dari 
budaya pesantren siswa masih sembarangan memakai ejaan. Siswa tersebut sering 
menyepelehkan tentang bahasa Indonesia, sehingga banyak terjadinya kesalahan pada 
ejaan. Oleh sebab itu, peneliti mengambil objek di MA KHA Wahid Hasyim karena 
terdapat beberapa kesalahan ejaan yang dilakukan oleh siswa dalam membuat karangan 
teks eksplanasi. Kesalahan tersebut meliputi penulisan huruf, penulisan kata, dan tanda 
baca. Kesalahan penggunaan ejaan yang dilakukan oleh siswa sangat berpengaruh pada 





Sebelumnya, penelitian terhadap kesalahan penggunaan EBI telah dilakukan, tetapi 
lebih fokus kepada kesalahan penggunaan EYD. Pertama dilakuakan oleh Fitriani 
(2012) dalam risetnya yang berjudul “Analisis Kesalahan Penggunaan EYD pada 
Majalah Dinding Siswa di SMK Batik 1 Surakarta” yang berfokus pada penggunaan 
EYD dan wujud“kesalahan penggunaan Ejaan Yang Disempurnakan pada majalah 
dinding“siswa. Hasil penelitian yang dilakukan telah ditemukan oleh peneliti, 
terdapat”kesalahan penggunaan EYD berupa penggunaan tanda baca, huruf kapital, 
awalan, kata depan, dan penggunaan bahasa baku.” 
Penelitian.terdahulu yang kedua, dilakukan.oleh.Ariningsih, Sumarwati, dan 
Saddhono (2012) dalam risetnya yang berjudul “Analisis Kesalahan Berbahasa 
Indonesia dalam Karangan Eksposisi Siswa Sekolah Menengah Atas” yang berfokus 
pada kesalahan bahasa Indonesia penyebab serta upaya guru terhadap siswa untuk 
meminimalisir kesalahan bahasa yang dilakukan. Hasil penelitian yang dilakukan, telah 
ditemukan yang pertama,“kesalahan berbahasa”yang sering ditemukan dalam karangan 
siswa, yaitu ada empat kesalahan bahasa: (1) kesalahan ejaan, (2) kesalahan diksi, (3) 
kesalahan kalimat, (4) kesalahan paragraf. Kedua, penyebab kesalahan berbahasa yang 
sering ditemukan pada karangan siswa, antara lain yaitu dalam penguasaan bahasa yang 
kurang, tidak ada contoh yang diberikan oleh guru, pengaruhnya bahasa asing yang 
dipelajari siswa, latihan menulis kurang, dan waktu yang diperoleh siswa kurang. 
Ketiga, usaha untuk meminimalisir kesalahan yang dilakukan oleh siswa dengan cara 
meningkatkan penguasaan pengetahuan siswa terhadap ejaan bahasa Indonesia, 
memperbanyak latihan menulis agar dapat menerapkan kaidah bahasa yang baik dan 





pendekatan proses dalam pembelajaran menulis agar siswa dapat menggunakan ejaan 
bahasa Indonesia sesuai dengan kaidah yang berlaku.  
Penelitian terdahulu yang ketiga, dilakukan oleh Ide Warni, Thahar (2013) dalam 
risetnya yang berjudul “Kesalahan Kalimat Bahasa Indonesia Siswa Kelas VII SMPN 1 
Padang Panjang” yang berfokus pada: (1) kesalahan kalimat dari segi penalaran, (2) 
kesalahan kalimat dari segi struktur kalimat, (3) kesalahan kalimat dari segi diksi, (4) 
kesalahan kalimat dari segi EYD. Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu: 
yang pertama, dari segi penalaran dalam karangan siswa tidak banyak mengalami 
kesulitan atau masalah dari segi penalaran maupun masalah yang terdapat dalam 
karangan siswa.  Kedua, kesalahan dari segi struktur kalimat bahasa Indonesia terdapat 
kesalahan penempatan fungsi kalimat, unsur sintaksis kurang, dan unsur sintaksis. 
Persentase kesalahan dari segi struktur kalimat tergolong kecil 11,82% atau 107 kalimat 
dari 905 kalimat. Kesalahan tersebut menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan 
dalam hal membentuk kalimat efektif dari segi susunan kalimat. Ketiga, kesalahan dari 
segi aspek diksi kalimat bahasa Indonesia, karangan siswa terdapat salah konsep, salah 
nilai rasa, dan salah pemakaian konteks kalimat. Persentasi kesalahan kalimat dari segi 
diksi tergolong kecil 13,26% atau 120 kalimat dari 905 kalimat. Hal itu menunjukkan 
bahwa siswa mengalami kesulitan dalam hal pemilihan dan pemakaian kata. Keempat, 
kesalahan dari segi EYD kalimat bahasa Indonesia, karangan siswa terdapat kesalahan 
penulisan kata, penulisan huruf  kapital, dan pemakaian tanda baca.  
Penelitian terdahulu yang keempat, dilakukan oleh Miftahudin (2014) dalam 
risetnya yang berjudul “Analisis Kesalahan Penggunaan Kata Baku dalam Pembelajaran 





Semester Genap Tahun Pelajaran 2013/2014””penelitian ini fokus pada”kesalahan 
penggunaan kata baku pada laporan perjalanan”wisata Jakarta-Bandung.”Hasil 
penelitian dari temuan peneliti, terdapat dua puluh empat laporan perjalanan siswa, 
laporan perjalanan siswa telah ditemukan penulisan kata baku yang tidak tepat terdapat 
dua puluh laporan. Kesalahan yang sering terjadi dalam laporan”siswa, yaitu 
ketidakbakuan kata yang”disebabkan oleh. pembeda. yang. bersangkutan dalam”ejaan 
seperti penggunaan kata”“di-“ dan “ke-“. Siswa sering melakukan kesalahan kelas 
8.2”mencapai 8.39%. Perolehan kesalahan. terhadap kelas 8.3 berkaitan dengan 
ketidakbakuan kata mencapai 6.62%. Siswa kurang memperhatikan sehingga kesalahan 
tersebut terjadi, bahkan siswa menyepelekan kaidah yang sudah ditetapkan.   
Penelitian terdahulu yang kelima, dilakukan oleh Abdiah (2018) dalam risetnya 
yang berjudul “Analisis Kesalahan Huruf Kapital dan Kata Depan Berdasarkan PUEBI 
(Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia) pada Paragraf Narasi Siswa Kelas X 
Semester Genap SMA Syarif Hidayatullah Bekasi” penelitian ini fokus pada 
kesalahan”huruf kapital serta kata depan berdasarkan PUEBI.” Hasil penelitian. yang. 
telah ditemukan oleh. peneliti, terdapat kesalahan yang lebih dominan, yaitu pada 
penulisan huruf kapital daripada kesalahan kata depan.”yang dilakukan siswa-siswi 
kelas X-1 SMA Syarif Hidayatullah.”Siswa melakukan kesalahan tersebut karena 
pemahaman siswa terhadap menulis karangan kurang. Proses pembelajaran menulis 
yang belum maksimal terdapat pada penulisan huruf kapital yaitu penulisan nama 
geografi, awal kalimat, nama julukan, dan nama tahun, bulan dan hari. Tidak hanya 





kesalahan dalam proses pembelajaran juga telah ditemukan pada penulisan“kata hubung, 
tanda baca,”dan penggunaan kalimat yang tidak“aktif.   
Penelitian terdahulu dalam kesalahan penggunaan ejaan bahasa Indonesia dapat 
disimpulkan bahwa telah ditemukan beberapa kesalahan yang dilakukan oleh siswa. 
Umumnya kesalahan yang dilakukan, yaitu kesalahan tanda baca dan penggunaan huruf 
kapital. Kesalahan ejaan dalam penelitian terdahulu tersebut mengambil dibeberapa 
objek yang berbeda.  
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu, penelitian ini 
memfokuskan pada kesalahan penggunaan EBI pada teks eksplanasi yang terjadi dalam 
proses pembelajaran kelas XI di MA KHA Wahid Hasyim Bangil. Penelitian ini fokus 
pada bentuk kesalahan penggunaan EBI dan faktor apa saja yang menyebabkan 
kesalahan bahasa pada teks eksplanasi. Peneliti mengambil sembilan data siswa dengan 
kategori tinggi, sedang, dan rendah sesuai dengan saran guru bahasa Indonesia yang 
bersangkutan dengan melihat kemampuan teks eksplanasi bahasa Indonesia, yang 
diambil masing-masing dua sampai tiga siswa dalam satu kategori.  Maka dari itu, 
adanya penelitian ini agar kesalahan penggunaan EBI berkurang dan agar guru lebih 
teliti dengan pekerjaan siswa.  
Penelitian ini penting dilakukan agar siswa dapat menerapkan kaidah bahasa yang 
baik dan benar. Kesalahan pada karangan siswa tidak banyak dan tidak melakukan 
kesalahan yang mendasar pada ejaan bahasa. Karena penggunaan bahasa yang baik dan 
benar sangat penting. Bahasa merupakan sebagai alat komunikasi utama bagi 
masyarakat untuk berinteraksi. Bahasa Indonesia merupakan media komunikasi utama 





baiknya siswa menerapkan bahasa Indonesia sesuai dengan kaidah karena bahasa 
menjadi kunci untuk berkomunikasi. Permasalahan yang telah ditemukan oleh peneliti, 
yaitu bentuk kesalahan penggunaan EBI dan faktor kesalahan penggunaan EBI pada 
teks eksplanasi siswa kelas XI di MA KHA Wahid Hasyim Bangil. Maka peneliti 
membentuk sebuah judul tersebut terkait dengan permasalahan yang ditemukan.  
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang yang ada, rumusan masalah dari penelitian ini 
adalah :  
1) Bagaimana bentuk kesalahan penggunaan EBI pada teks eksplanasi? 
2) Faktor apa saja yang mempengaruhi kesalahan berbahasa siswa pada teks 
eksplanasi? 
1.3 Tujuan Penelitian  
Berdasarkan adanya latar belakang dan rumusan masalah yang ada, tujuan penelitian 
ini adalah : 
1) Mendeskripsikan bentuk kesalahan penggunaan EBI pada teks eksplanasi.  
2) Mendeskripsikan faktor yang mempengaruhi kesalahan berbahasa siswa pada teks 
eksplanasi.  
1.4 Manfaat Penelitian 
Beberapa manfaat yang diharapkan oleh peneliti dari hasil penelitian ini adalah :  
Penelitian ini”memberikan manfaat baik secara teoritis maupun”praktis. 
Manfaat”teoritis dan praktis yang diperoleh dari penelitian”ini, sebagai berikut :  





a. Penelitian”ini dapat dijadikan sebagai kajian”bahasa dalam teori kesalahan 
berbahasa.  
2) Manfaat Praktis  
a. Dapat meningkatkan pemahaman siswa untuk menulis karangan teks eksplanasi 
dengan baik dan benar.  
b. Penelitian ini dapat mengetahui kesalahan penggunaan EBI dan faktor yang 
menyebabkan kesalahan bahasa Indonesia, dengan menggunakan kegiatan 
proses berpikir dalam aspek seperti keterampilan berbahasa untuk menggunakan 
bahasa yang baik dan benar. 
c. Penelitian ini dapat digunakan untuk menentukan tingkat kemampuan belajar 
dalam memahami materi menulis karangan teks eksplanasi karena kesalahan 
berbahasa siswa telah diketahui melalui kegiatan analisis. 
1.5 Definisi Istilah 
1) EBI merupakan Ejaan bahasa Indonesia menjelaskan tentang “tata cara penulisan 
huruf, kata, dan kalimat sesuai dengan” penyesuaian bentuk yang telah. ditetapkan 
“dalam kaedah Bahasa Indonesia” (Ibrahim, 2015:7).  
2) Kesalahan “bahasa adalah penggunaan bahasa baik dan benar secara lisan maupun 
tulis yang tidak sesuai dari berbagai faktor penentu komunikasi serta tidak sesuai dari 
norma kemasyarakatan dan tidak sesuai dari kaidah” tata bahasa yang telah 
ditetapkan (Miftahuddin , 2014:9). 
3) Teks eksplanasi merupakan teks yang menginformasikan tentang apa dan bagaimana 
terjadinya peristiwa tersebut berdasarkan fakta (Priyatni, 2014:82). 
 
